
BAB V 

PENUTUP 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, dapat diambil 

kesimpulan dan saran mengenai implementasi hand hygiene (five moments) pada Perawat 

di Ruang ICU dan ICCU RSUD Dr. M.M Dunda Limboto sebagai berikut:  

1.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Implementasikan hand hygiene sebelum kontak dengan pasien sebesar 36,7%. 

2. Implementasikan hand hygiene sebelum melakukan prosedur/tindakan 

bersih/aseptik yaitu sebesar 46,7%. 

3. Implementasi hand hygiene setelah terpapar cairan tubuh pasien sebesar 100%. 

4. Implementasikan hand hygiene setelah kontak dengan pasien sebesar 90,%. 

5. Implementasikan hand hygiene setelah kontak dengan lingkungan sekeliling pasien 

sebesar 43,3%. 

5.2    Saran  

5.2.1 Bagi rumah sakit  

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan pihak rumah sakit melalui komite 

Pengendalian dan Pencegahan Infeksi agar dapat meningkatkan pengawasan terhadap 

pelaksanaan hand hygiene (five moments) di rumah sakit sehingga pelaksanaannya selalu 

terjaga dengan baik dan kesadaran perawat dalam mengimplementasikan hand hygiene 

(five moments) akan meningkat.  

5.2.2 Bagi pemberi pelayanan kesehatan  

Pelaksanaan hand hygiene (five moments) oleh pemberi pelayanan kesehatan 

khususnya perawat harus lebih ditingkatkan untuk mengurangi risiko infeksi nosokomial 



di pelayanan kesehatan. Dengan menyadari pentingnya tindakan tersebut, diharapkan 

dapat mencegah penyebaran infeksi untuk membantu mengurangi masa rawat inap pasien 

dan biaya perawatan yang dibebankan kepada pasien.  

5.2.3 Bagi peneliti selanjutnya  

Dengan rendahnya pelaksanaan hand hygiene (five moments) yang dilakukan oleh 

perawat, maka perlu untuk melakukan penelitian tentang faktor-faktor apa yang 

mempengaruhi perawat dalam melaksanakan hand hygiene (five moments). Kesadaran 

diri petugas dan adanya evaluasi dari pimpinan ruangan, rumah sakit atau pelayanan 

kesehatan perlu diteliti. Karena dengan tidak ada evaluasi dari pimpinan maka tidak akan 

dapat meningkatkan motivasi perawat dalam mengimplementasikan hand hygiene (five 

moments). 
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